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Abstract: Indonesia is a country with a tropical climate with hot, very dry or humid weather and these
climatic conditions can affect livestock health. One of them is cattle, if cattle suffer from a disease it
will cause losses for the farmer. The problem that often arises in this case is the existence of an expert
who is really needed by breeders, but because the existence of an expert is not always available,
especially in rural areas, this makes it difficult for cattle breeders to carry out diagnoses on cattle.
The aim of the research is to build an expert system which is expected to help in diagnosing cattle
diseases. The system development method used is Rapid Application Development (RAD). The design
modeling method used is structured modeling using context diagrams, DFD, and ERD. The method
used to determine disease is the Naive Bayes method. An expert system for diagnosing cattle diseases
was built using the PHP programming language and MySQL database. The result of this research is a
website-based expert system for diagnosing cattle disease using the Naive Bayes method which
presents a display and two access rights, namely patient or user access rights and admin access
rights.

Keywords: Expert System, Naive Bayes Method, Website

Abstrak: Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan cuaca panas, sangat kering atau lembab
dengan kondisi iklim tersebut dapat mempengaruhi kesehatan ternak. Salah satunya ternak sapi, jika
ternak sapi menderita suatu penyakit maka akan menyebabkan kerugian bagi peternak. Permasalahan
yang sering muncul dalam hal ini adalah keberadaan seorang pakar yang sangat dibutuhkan bagi
peternak, tetapi karena keberadaan seorang pakar tidak selalu ada terutama di daerah pedesaan,
sehingga membuat peternak sapi kesulitan dalam melakukan diagnosis pada hewan sapi. Tujuan
penelitian dilakukan adalah untuk membangun sebuah sistem pakar yang diharapkan dapat membantu
dalam mendiagnosis penyakit sapi. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Rapid
Application Development (RAD). Metode pemodelan perancangan yang digunakan adalah pemodelan
terstruktur dengan menggunakan diagram context, DFD, dan ERD. Metode yang digunakan untuk
penentuan penyakit adalah metode Naive Bayes. Sistem pakar diagnosis penyakit sapi dibangun
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Hasil dari penelitian ini adalah sistem
pakar diagnosis penyakit sapi berbasis website dengan metode Naive Bayes yang menyajikan
tampilan dan dua hak akses yaitu hak akses pasien atau pengguna dan hak akses admin.

Kata kunci: Sistem Pakar, Metode Naive Bayes, Website

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan cuaca panas, sangat kering atau lembab
dengan kondisi iklim tersebut dapat mempengaruhi kesehatan ternak. Salah satunya ternak sapi, jika
ternak sapi menderita suatu penyakit maka akan menyebabkan kerugian bagi peternak. Dalam hal ini
sistem pakar berperan mendiagnosis penyakit yang terdapat pada sapi. Sistem pakar adalah sebuah
sistem yang dibangun untuk membantu pengguna dalam memecahkan masalah (Putra, 2019).
Puskeswan merupakan pusat kesehatan hewan yang memberikan pelayanan kesehatan kepada
masyarakat yang ingin memberikan pengobatan kepada hewannya. Puskeswan adalah pusat kesehatan
hewan yang terpadu dan berada di bawah Dinas Peternakan. Puskeswan sebagai unit pelayanan
kesehatan hewan berperanan memajukankan pelayanan masyarakat, salah satunya diagnosa penyakit
pada hewan (Al-arif et al., 2023).

Diagnosa merupakan proses mengidentifikasi jenis dan karakteristik penyakit tertentu (Yunus,
2021). Diagnosis pada hewan sapi dapat dilakukan dengan mendatangkan seorang pakar dari
puskeswan, tetapi tidak semua desa terdapat Puskeswan. Keberadaan seorang pakar sangat dibutuhkan
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bagi peternak, tetapi karena keberadaan seorang pakar tidak selalu ada terutama di daerah pedesaan,
sehingga dapat membuat peternak sapi kesulitan dalam melakukan diagnosis pada hewan sapi
(Hamidah, 2021). Dalam mendiagnosis penyakit pada sapi, salah satu metode yang bisa dipakai
adalah sistem pakar. Sistem pakar adalah salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan diagnosis
penyakit hewan (Yulianto et al., 2020). Sistem pakar berbasis website diharapkan membantu
seseorang untuk mendiagnosis penyakit pada sapi, karena bisa diakses selama terhubung ke jaringan
internet. Dalam penelitian sistem pakar, penulis memilih metode Naive Bayes dengan cara
menginputkan gejala pada sistem. Metode Naive Bayes merupakan metode pengklasifikasian dangan
memakai probabilitas dan statistik (Sitorus et al., 2022). Melalui gejala tersebut akan dilakukan
penghitungan untuk memperoleh nilai probabilitas. Nilai probabilitas tertinggi akan diambil sebagai
hasil diagnosis sistem pakar.

Pada penelitian yang dilakukan Indra Gunaawan dan Yusra Fernando (2021) dengan judul Sistem
Pakar Diagnosa Penyakit Kulit Pada Kucing Menggunakan Metode Naive Bayes Berbasis Web
menghasilkan, metode Naive Bayes dapat diterapkan pada diagnosis penyakit hewan kucing.
Rancangan sistem menggunakan perancangan Unified Modeling Language (UML) dan membangun
website menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman. Pada penelitian ini, telah menghasilkan
website sistem pakar diagnosis pada hewan kucing dan telah mendapatkan hasil pengujian yang
akurat dengan pengujian dokter sebesar 80% tingkat akurat (Gunaawan & Fernando, 2021). Pada
penelitian yang dilakukan Mutia Dwi Pratika dan Samsudin (2023) dengan judul Sistem Pakar
Diagnosa Kerusakan Pada Mesin ATM Menggunakan Metode Naive Bayes menghasilkan, metode
Naive Bayes dapat diterapkan pada selain makhluk hidup atau benda mati. Sistem pakar didesain
dengan database MySQL dan PHP sebagai bahasa pemrograman. Berdasarkan data yang telah
dikumpulkan, sistem memiliki 29 gejala dan 6 kerusakan pada mesin ATM dan hasil penelitian
memiliki angka akurasi senilai 90% yang dihitung dari perbandingan yang diperoleh antara data
manual dengan data di sistem (Pratika & Samsudin, 2023).

Pada penelitian yang dilakukan Bayu Bastiyan Suherman (2021) dengan judul Sistem Pakar
Diagnosa Penyakit Dan Hama Pada Tanaman Jagung Menggunakan Metode Naive Bayes
menghasilkan, aplikasi sistem pakar yang dapat menampilkan hasil diagnosa berdasarkan gejala yang
di masukkan user. Sistem pakar ini dapat diimplementasikan dengan 3 proses utama yaitu menghitung
nilai prior atau peluang penyakit, menghitung likelihood berdasarkan peluang gejala terhadap
penyakit, serta menghitung posterior yang diperoleh dari perkalian antara prior dan likelihood.
Berdasarkan pengujian yang dilakukan perbandingan antar hasil diagnosa pakar dengan diagnosa
sistem adalah 90%, sehingga sistem mendapatkan klarifikasi layak digunakan (Suherman, 2021). Pada
penelitian sistem pakar dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP. PHP ialah bahasa server-
side, sehingga script dari PHP diproses pada server (Mugorobin & Rais, 2022). PHP adalah bahasa
pemrograman yang digunakan untuk membuat halaman website (Elgamar, 2020). Database digunakan
sebagai media penyimpanan data. Database dapat diartikan sebagai gudang yang berisi kumpulan data
atau fakta yang saling berhubungan (Wiranata & Hanif, 2023). Pada penelitian ini menggunakan
database MySQL.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis bermaksud merancang sistem pakar berbasis website yang
mampu mendiagnosis penyakit pada sapi dan dapat diakses dimana saja. Serta penulis bermaksud
menerapkan metode Naive Bayes kedalam sistem pakar sebagai penghitung nilai probabilitas. Dengan
demikian penulis melakukan penelitian “Rancang Bangun Sistem Pakar Diagnosis Pada Hewan Sapi
Berbasis Website Dengan Metode Naive Bayes”.

Metode
Metode Rapid Application Development (RAD)

Penelitian dilakukan di Puskeswan Jiwan, Madiun selama 4 bulan dari bulan April 2024 hingga
bulan Juli 2024. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Rapid Application
Development (RAD). RAD ialah proses perkembangan perangkat lunak yang menekankan pada siklus
perkembangan waktu singkat (Sari & Perdananto, 2024). RAD merupakan metode pendekatan iteratif
dan inkremental, di mana aplikasi dikembangkan dengan cepat (Chairul & Harefa, 2023). RAD terdiri
dari tiga tahapan yaitu perancangan kebutuhan (Requirement Planning), pemodelan (Desain
Workshop), dan implementasi (Implementation). Berikut gambaran metode pengembangan sistem
RAD
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Workshop Desain RAD

Perencanaan
Syarat-Syarat %\\\ Implementasi

Mengidentifikasi Bekera dengan T
tyuan dan syarat.  r—p| pengguna untuk it — e
syarat informasi merancang sistem sistem Sistem Baru

Gambar 1. Metode RAD
Sumber: (Suharyanto, 2022)

Tahapan yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan tahapan metode RAD yaitu tahap
perancangan kebutuhan pada tahapan ini dilakukannya wawancara dengan pakar puskeswan jiwan
terkait penyakit pada hewan sapi. Tahapan berikutnya desain workshop pada tahap ini dilakukannya
perancangan pemodelan sistem dengan menggunakan metode pemodelan perancangan terstruktur
dengan menggunakan diagram conteks, Data Flow Diagram (DFD), dan Entity Relationship Diagram
(ERD). Pada tahap desain workshop juga dilakukan pengujian sistem untuk mengetahui sistem
bekerja sesuai dengan yang diinginkan atau belum. Pengujian sistem dilakukan lebih awal untuk
meminimalisir kesalahan sejak awal. Tahapan terakhir yaitu implementasi, pada tahap implementasi
sistem sudah siap diluncurkan dan sistem diharapkan dapat membantu dalam mendiagnosis penyakit
sapi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam
penelitian ini yaitu Observasi. Metode ini yang akan dilakukan dengan mengamati bagaimana pakar
mendiagnosis penyakit sapi. Peneliti juga melakukan wawancara dengan pakar terkait diagnosis
penyakit sapi, menanyakan kepada pakar tentang gejala-gejala penyakit sapi yang paling sering
dijumpai dilapangan. Peneliti juga melakukan studi pustaka dengan mengumpulkan data referensi
teori yang mendukung kegiatan penelitian dari berbagai sumber, termasuk buku, jurnal, internet, dan
sumber lainnya.

Metode Naive Bayes

Metode Naive Bayes berkaitan dengan klasifikasi pengelompokan data berdasarkan data training.
Naive Bayes merupakan metode yang diterapkan dalam mengklasifikasikan atau pengelompokan
data. Naive Bayes adalah klasifikasi probabilistik sederhana yang menghitung serangkaian
probabilitas dari dataset yang ada (Budianto et al., 2020). Naive Bayes adalah metode yang dikenal
dengan teori probabilitas dengan mencari peluang tertinggi dari pengalaman masa lampau atau data
pelatihan (Nasution & Fatonah, 2023). Berikut persamaan (1) merupakan rumus Naive Bayes.

Posterior — Prior X Likehood (1)

Evidence

Berikut penjelasan dari persamaan (1).
1. Posterior mendefinisikan gejala yang dipilih pasien.
2. Prior mendefinisikan peluang kemungkinan munculnya gejala berdasarkan posterior.
3. Likehood mendefinisikan peluang kemungkinan munculnya karakteristik berdasarkan
posterior.
4. Evidence mendefinikan peluang kemungkinan munculnya karakteristik secara global.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil Perancangan Kebutuhan

Dalam perancangan kebutuhan terdapat dua analisis kebutuhan yaitu analisis kebutuhan fungsional
dan analisis kebutuhan non-fungsional. Pada analisis kebutuhan fungsional berisikan hak akses dari
sistem yang dibangun. Pada penelitian ini terdapat dua hak akses yaitu admin atau pakar dan pasien
atau peternak. Admin bertugas mengelola data terkait penyakit sapi baik data gejala, data penyakit,
maupus data solusi. Sedangkan pasien dapat melakukan diagnosis dengan cara memilih gejala yang
telah disediakan oleh admin dan sistem akan otomatis melakukan penghitungan Naive Bayes dan akan
menampilkan hasil.

Pada analisis kebutuhan non-fungsional berkaitan dengan software dan hardware yang digunakan
untuk membangun sistem pakar. Software yang digunakan dalam pembangunan sistem yaitu sistem
operasi windows 11, bahasa pemrograman PHP 8.1.18, text editor visual studio code 1.90.2, dan
server lokal laragon 6.0.0. Hardware yang digunakan selama pembangunan sistem yaitu laptop asus
vivobook dengan processor Intel Pentium 5405U dengan ukuran RAM 12 GB dan SSD 512 GB.

Hasil Perancangan Sistem

Pada tahap perancangan sistem ini peneliti melakukan perancangan terhadap sistem yang
dibangun. Perancangan sistem yang digunakan dalam pembangunan sistem pakar menggunakan
pemodelan terstruktur dengan diagram conteks, DFD, dan ERD. Diagram Conteks digunakan sebagai
gambaran sederhana dari seluruh aktivitas sistem yang dibangun.

Login

r\r’eri fikasi Login

Pasien —Diagnosis

- .

Login |

0
Sistem Pakar Diagnosis
Penyakit Sapi Dengan
Metode Naive Bayes

Verifikasi Login}y] Admin

Hasil Diagnosis Kelola Data

Hasil Kelola Dats
Gambar 2. Diagram Conteks

DFD digunakan untuk gambaran lebih lanjut dari diagram conteks. DFD ialah diagram desain
untuk mendapatkan desain alir data suatu sistem (Kulkarni & Prasad, 2023). DFD merupakan diagram
alir yang menggambarkan aliran data ke sistem (Efendi, 2020).
T

Gambar 3. DFD Level 1
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ERD digunakan sebagai gambaran hubungan tabel pada database. ERD adalah diagram model
yang menggambarkan hubungan antar data dalam database (Rumetna et al., 2022). Entity
Relationship Diagram (ERD) adalah diagram model untuk membuat database supaya lebih mudah
dalam menggambarkan data yang memiliki hubungan atau relasi (Saputra & Rofig, 2022).
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Gambar 4. ERD

Metode Naive Bayes dilakukan dengan mencari nilai probabilitas setiap penyakit berdasarkan
gejala yang diinputkan dan penyakit dengan nilai probabilitas tertinggi akan menjadi output dari
Naive Bayes. Berikut persamaan (2) metode Naive Bayes.

Posterior — L1ior x Likehood @

Evidence
Berdasarkan persamaan (2) penulis menginputkan gejala yang akan menjadi posterior yaitu G008,
G010, G020, dan G030. Dan sistem akan melakukan penghitungan prior, likehood, dan evidence
secara otomatis. Jika dihitung secara manual sebagai berikut.
Bovine Viral Diarrhea [BVD]

Tahap Pertama

n:1 p :1/16 = 0,0625 m: 62
G008 : 1 G020:0
G010:1 G030:0

Dalam Naive Bayes outputnya adalah penyakit dengan nilai probabilitas tertinggi dan hanya 1
penyakit dengan nilai probabilitas tertinggi sehingga n bernilai 1. P didapatkan dari n dibagi total
penyakit. Serta m didapatkan dari total gejala. Pada gejala dengan kode G008 dan G010 bernilai 1
dikarenakan penyakit Bovine Viral Diarrhea [BVD] terdapat gejala tersebut dan G020, G030 bernilai
0 dikarenakan pada penyakit Bovine Viral Diarrhea [BVD] tidak ada gejala tersebut.

Tahap Kedua
P(8|X) = (1+62).0,0625 _ 39375

= 0,0625
1+62 63
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(0+62).0,0625 _ 3,875
1+62

P(20|X) = — 0,061507937

Berdasarkan penghitungan Naive Bayes diatas gejala dengan nilai 1 dan gejala dengan 0 akan
menghasilkan hasil yang berbeda.

Tahap Ketiga

=p X [P(8|X) x P(10]X) x P(20|X) x P(30|X)]

=0,0625 x [0,0625 x 0,0625 x 0,061507937 x 0,061507937]
=9,236392368154221e-7

Jika dalam desimal akan menjadi 0,0000009236392368154221

Pada tahap terakhir semua gejala ditotal dan akan didapatkan nilai probabilitas. Tahap pertama
sampai tahap ketiga dilakukan satu persatu setiap penyakit berdasarkan gejala yang dipilih sebanyak
total penyakit.

Implementasi
Perancangan sistem ini menghasilkan sistem pakar diagnosis penyakit sapi berbasis website

dengan metode Naive Bayes. Halaman index merupakan tampilan awal dari sistem yang dibangun.

® localh i By O &

[2] 0

DIAGNOSIS METODE ADMIN

Sistem Pakar Diagnosis Pada Hewan Sapi ini menyediakan layanan diagnosis secara
mandiri.

consectetur adipisicing elit. Odio labori

Gambar 5. Halaman Utama

Pada halaman utama pasien atau admin diharuskan login terdahulu sebelum mengakses menu yang
lain. Ketika pasien berhasil login akan diarahkan ke halaman diagnosis. Ketika admin berhasil login
akan diarahkan ke halaman kelola gejala.

Gambar 6. Menu Login

Halaman diagnosis akan menampilkan gejala-gejala penyakit sapi. Berdasarkan gejala yang telah
disediakan pasien dapat memilih gejala sesuai kondisi sapi yang ingin didiagnosis. Dan selanjutnya
klik diagnosis maka sistem akan membawa pasien pada halaman berikutnya.
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®

istom Pakar Diagnosis Penyakit Pada Hewan Sapi DATA GEJALA DATA SOLUSI AKUN LoGOUT

Daftar Gejala Penyakit Daftar Panyakit

Tambah Gejala @ Template Excel Tambah Penyakit

NO  GejalaPenyakit

opsi No Nama Penyakit opsi

1 Demam tinggi secara mendadak [40,5 - 41°C] 1 Bovine Ephemeral Fever

[BeF]

2 Natsu makan dan minum turun 2 Bovine Viral Diarhea
BWD]

3 Peningkatan pernatasan dan kesulitan bematas [dyspneu]

3 Malignant Catarrhal
Fever [MCF]

4 Adoleleran hidung dan mata [Lakrimasi]

4 Brucellosis

§  Jolan kaku dan pincang dan otot gemetar

5 Mastitis

iaaaan

Gambar 7. Halaman Diagnosis
Halaman hasil diagnosis akan menampilkan penyakit sapi dengan nilai probabilitas tertinggi

menjadi ouput atau hasil utama dari diagnosis sistem serta menampilkan solusi pengobatan
berdasarkan penyakit dengan nilai probabilitas tertinggi.

utsAps @) SIM UNIPMA. gl Hosting Fee

i_\d; sistem Pakar Diagnosis Penyakit Pada Hewan Sapi
o

Hasil Diagnosis

Diagnosis
. Solusi dari penyakit Bovine Viral Diarrhea [BVD]
Nilai tertinggi 9.2363922203718E-7 dengan nama penyakit Bovine Viral Diarrhea [BVD] peny! [sve]
i Py bata
NO  Nama Penyakit Probabilitas 3 GIrhogs n
5 1 Penggunaan obat anti-inflamasi nonsteroid
1 Bovine Viral Diarrhea [BVD] 9.2363922203M9E-7 (NSAID)
2 Bruceliosis 9,0897828200486E-7 2 Penggunaan antblotk
D L=t Celigs oo 3 Pemberian cairan elektralit sscara oral atau
intravena
4 Bowine Ephemeral Fever [BEF] B.9455005530637E-7
5 Malignant Catarrhal Fever [mcF] B.9455005530837E-7
6  Mastitis 8.94550055306376-7
7 PinkEye 8.9455005530637E-7

Gambar 8. Halaman Hasil Diagnosis
Halaman kelola gejala hanya dapat diakses oleh admin. Dengan tugas admin menglola gejala,

solusi, dan penyakit sapi. Pada halaman ini data gejala dan data penyakit akan mempengaruhi
penghitungan Naive Bayes jadi perlu diperhatikan selama mengelola data.

PMA Y Web

k| sistem Pakar Diagnasis Penyakit Pada Hewan Sapi
-

Daftar Gejala Lokasi

NO  PILIH GEJALA
Puskeswan Jiwan

1 Demam tinggi secara mendadak [40,5 - 41 °¢] T ec. Jiven, Kab )

Hafsu makan dan minum turun 4,1 Kk

Peningkatan pematasan dan kesulitan bernatas [dyspneu]

Ada leleran hidung dan mata [Lakrimasi] " ¢

Puskeswan Jiwan
Jalan kaku dan pincang dan otot gemetar ’

Mackagih Tsanaviyan & Pengaiingan Paci Q)
Kadang terjadi kelumpuhan Negeri 6 Madu

wlo|le| s el

Hipersalivas

Gambar 9. Halaman Kelola Data
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Hasil Pengujian Sistem

Pada tahap pengujian dilakukan menggunakan pengujian blackbox sebagai pengujian fungsional
sistem. Pengujian blackbox dilakukan untuk mengetahui sistem yang dibangun berjalan sesuai dengan
yang diinginkan atau tidak. Berikut tabel 1 merupakan hasil pengujian blackbox.

Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox

No Hal Yang Diuji Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian Hasil
1 Menu Login Untuk  pasien atau Untuk pasien v'Passed
peternak akan tampil  halaman
diarahkan ke halaman diagnosis
diagnosis Untuk admin
Untuk admin akan tampil  halaman
diarahkan ke halaman kelola data
kelola data penyakit penyakit sapi
sapi
2 Halaman Menampilkan data Tampil data gejala v'Passed
Diagnosis gejala penyakit sapi penyakit sapi
3 Halaman Hasil Sistem akan otomatis Sistem v'Passed
Diagnosis menampilkan hasil menampilkan
diagnosis  berdasarkan hasil  diagnosis
gejala yang dipilih. penyakit sapi
4 Halaman Kelola Admin dapat mengelola Data penyakit sapi v'Passed
Data Penyakit data  penyakit sapi bisa dikelola oleh
Sapi sesuai kebutuhan admin

Pengujian sistem pakar dilakukan untuk menguji hasil dari penerapan metode Naive Bayes pada
sistem. Pengujian akurasi dipilih untuk mengetahui tingkat keakuratan dari sistem yang dibangun.
Pengujian akurasi dilakukan dengan membandingan hasil diagnosis sistem dengan hasil diagnosis
pakar. Berikut tabel 2 merupakan hasil pengujian akurasi.

Tabel 2. Hasil Pengujian Akurasi

No. Diagnosis Sistem Diagnosis Pakar Hasil
1 Bovine Viral Diarrhea [BVD] Bovine Viral Diarrhea [BVD] 1
2  Bovine Ephemeral Fever [BEF] Bovine Ephemeral Fever [BEF] 1
3 Brucellosis Brucellosis 1
4 Malignant Catarrhal Fever [MCF] Pink Eye 0
5  Mastitis Mastitis 1
6 Pink Eye Pink Eye 1
7  Fasciolosis Fasciolosis 1
8 Myasis Myasis 1
9  Scabies Scabies 1
10 Penyakit Mulut dan Kuku [PMK] Penyakit Mulut dan Kuku [PMK] 1
11 Lumpy Skin Diseases [LSD] Lumpy Skin Diseases [LSD] 1
12 Helminthiasis Helminthiasis 1
13 Foot Root [Teracak] Foot Root [Teracak] 1
14 Hypocalsemia Hypocalsemia 1
15 Omphalitis Omphalitis 1
16 Tympani [Bloat] Tympani [Bloat] 1
17 Tympani [Bloat] Helminthiasis 0
18 Malignant Catarrhal Fever [MCF] Bovine Ephemeral Fever [BEF] 0
19 Pink Eye Bovine Viral Diarrhea [BVD] 0
20 Tympani [Bloat] Tympani [Bloat] 1
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Dari tabel 2 dapat disimpulkan hasil bernilai 1 berarti diagnosis sistem dengan diagnosis pakar
sama dan jika bernilai O berarti berbeda. Sehingga dapat disimpulkan dari 20 kali percobaan
didapatkan 16 bernilai sama dan 4 bernilai salah maka didapatkan tingkat akurasi sebagai berikut:

16 X 100% = 80%
20 0 = 0

Pada pengujian akurasi diperoleh presentase sebesar 80% dari 20 percobaan yang telah dilakukan.
Sehingga sistem dapat dinyatakan layak untuk digunakan dalam menentukan penyakit pada hewan
sapi.

Simpulan

Website sistem pakar yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database
MySQL, serta perancangan website menggunakan pendekatan terstruktur dengan menggunakan
diagram context, diagram DFD, dan diagram ERD. Penelitian ini menghasilkan website sistem pakar
diagnosis penyakit sapi dengan menerapkan metode Naive Bayes. Pengujian pada sistem
menggunakan pengujian blackbox dan pengujian akurasi. Hasil dari pengujian blackbox yaitu 100%
passed atau sistem yang dibangun dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Hasil dari pengujian
akurasi yaitu 80% sehingga dapat disimpulkan sistem pakar layak digunakan dalam menentukan
penyakit sapi.
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